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Abstract: Based on PISA results, Indonesian students’ mathematical critical thinking skills and habits of
mind are still at a very low level. The study aims to investigate the impact of the Creative Problem Solving
(CPS) model on enhancing these two aspects both collectively and across varying levels of Initial
Mathematical Ability (IMA) among eighth-grade students in the Senapelan District of Pekanbaru City. The
population of this research consisted of all eighth-grade students in the Senapelan District, and the sample
included 254 students. An experimental design employing a pretest—posttest control group framework was
implemented, involving four experimental classes and four control classes. Data were obtained through a
mathematical critical thinking skills test based on Higher Order Thinking Skills and a habits of mind
questionnaire. The results of the statistical analysis demonstrated that the CPS model significantly
improved students’ mathematical critical thinking skills and habits of mind. Moreover, an interaction effect
was observed between the CPS model and students’ IMA on the development of mathematical critical
thinking skills, whereas no such interaction emerged concerning habits of mind. These findings indicate
that the CPS model is capable of promoting the development of mathematical critical thinking skills and
positive learning dispositions among Phase D students.

Keywords: CPS, habits of mind, initial mathematical ability, mathematical critical thingking skills

Abstrak: Berdasarkan hasil PISA, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (KBKM) dan habits of mind
siswa Indonesia masih berada pada tingkat yang sangat rendah. Fokus penelitian adalah mengkaji pengaruh
model Creative Problem Solving (CPS) dalam meningkatkan kedua aspek tersebut, baik secara keseluruhan
maupun pada berbagai tingkat Kemampuan Awal Matematis (KAM), pada siswa kelas VIII di Kecamatan
Senapelan, Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pola pretest—posttest
control group, melibatkan empat kelas eksperimen dan empat kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas VIII Kecamatan Senapelan dengan jumlah sampel sebanyak 254 siswa. Data diperoleh melalui
tes KBKM yang berlandaskan Higher Order Thinking Skills serta angket habits of mind. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa penerapan model CPS secara signifikan meningkatkan KBKM dan habits of
mind siswa. Terdapat interaksi antara model CPS dan KAM terhadap peningkatan KBKM, namun tidak
ditemukan interaksi serupa pada habits of mind. Temuan ini mengindikasikan bahwa model CPS mampu
mendorong pengembangan KBKM dan habits of mind pada siswa Fase D.

Kata kunci: CPS, habits of mind, KAM, KBKM

PENDAHULUAN

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (KBKM) merupakan kompetensi fundamental bagi
siswa Abad ke-21 karena terkait dengan kemampuan menganalisis informasi, menilai argumen,
dan mengambil keputusan secara rasional (Lailiyah ef al. 2023; Lestari et al. 2023). KBKM juga
dipandang sebagai proses terstruktur yang mencakup identifikasi masalah, analisis perspektif,
evaluasi bukti, serta perumusan kesimpulan secara logis (Kus & Cakiroglu, 2020; Rohmah &
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Mashuri, 2021) Dalam konteks pembelajaran matematika, KBKM berperan sebagai mekanisme
utama yang memungkinkan siswa membangun pemahaman konseptual yang mendalam.

Pengembangan KBKM berkaitan erat dengan aspek afektif, terutama kebiasaan berpikir
yang konstruktif. Habits of mind berperan penting dalam mendorong siswa mengevaluasi argumen,
mengenali asumsi, memilih strategi penyelesaian, dan mempertahankan upaya penemuan solusi
(Sagge & Bacio, 2023; Yanti & Wijaya, 2023). Hendriana et al., (2017) menegaskan bahwa habits
of mind merupakan bagian integral dari disposisi matematis dan berkontribusi langsung terhadap
penguatan KBKM. Keterampilan ini mendorong siswa berpikir fleksibel, reflektif, dan strategis
ketika menghadapi berbagai situasi matematis.

Rendahnya KBKM dan habits of mind terlihat dalam laporan internasional maupun nasional.
PISA 2022 menunjukkan bahwa capaian matematika Indonesia masih berada di bawah rata-rata
OECD, menandakan belum optimalnya KBKM dan habits of mind siswa (OECD, 2022, 2023).
Penelitian nasional turut mengonfirmasi kondisi ini. Jangko & Yuwono (2024) menemukan bahwa
80% siswa hanya memenuhi satu indikator KBKM, sementara Hutajulu & Wahyudin (2020)
menunjukkan banyak indikator habits of mind belum berkembang. Studi pendahuluan terhadap
siswa kelas VIII di Kecamatan Senapelan memperkuat temuan tersebut: 60% siswa berada pada
kategori KBKM rendah berdasarkan tes Teorema Pythagoras, dan wawancara menunjukkan
kecenderungan siswa untuk menyerah ketika menghadapi masalah yang kompleks.

Rendahnya perkembangan kedua aspek tersebut berkaitan dengan praktik pembelajaran yang
masih didominasi pendekatan konvensional. Model pembelajaran yang berorientasi hafalan dan
prosedural menyebabkan penalaran, refleksi, dan kebiasaan berpikir produktif tidak berkembang
secara memadai (Yanti et al., 2024). Kondisi ini menuntut adanya inovasi model pembelajaran yang
mampu mengaktifkan proses berpikir tingkat tinggi serta membangun Aabits of mind yang positif.

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) telah banyak dilaporkan mampu
meningkatkan KBKM dan habits of mind secara efektif (Fardani et al., 2023; Jumar et al., 2023;
Nurdiansyah et al., 2021; Sitinjak et al., 2022; Wahibi et al., 2022; Zalukhu et al., 2022). CPS
menekankan kreativitas sehingga siswa terdorong menghasilkan ide kreatif sekaligus
mengevaluasinya secara sistematis (de Vink et al., 2023). Beberapa studi menunjukkan pengaruh
CPS terhadap peningkatan KBKM dan sejumlah indikator habits of mind, seperti pantang
menyerah, berpikir fleksibel dan metakognitif, serta menerapkan pengalaman lama untuk
membentuk pengetahuan baru (Nurdiansyah et al., 2021; Wahibi et al., 2022). Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa CPS merupakan pendekatan yang memiliki potensi kuat untuk
diterapkan sebagai model pembelajaran yang secara simultan menstimulasi KBKM dan
menumbuhkan Aabits of mind positif pada siswa.

Temuan empiris menunjukkan keunggulan CPS, terdapat gap penting dalam penelitian
sebelumnya, namun belum banyak penelitian yang menguji pengaruh CPS terhadap KBKM dan
habits of mind secara simultan dalam satu kerangka eksperimen, terutama pada konteks
pembelajaran Teorema Pythagoras untuk siswa Fase D. Belum ada studi yang memasukkan
Kemampuan Awal Matematis (KAM) sebagai variabel yang berpotensi berinteraksi dengan model
pembelajaran, padahal literatur menunjukkan bahwa KAM merupakan prediktor kuat hasil belajar
matematika (Azizah et al., 2021; Dilla et al., 2024; Kania et al., 2023). Kekosongan ini menegaskan
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perlunya penelitian yang mempertimbangkan hubungan antara CPS, KBKM, habits of mind, dan
KAM secara terpadu.

Penelitian ini menawarkan kontribusi kebaruan melalui tiga aspek utama. Pertama, penelitian
ini menguji pengaruh CPS secara simultan terhadap KBKM dan habits of mind dalam satu desain
eksperimen terpadu. Kedua, penelitian ini mengintegrasikan KAM sebagai faktor penting yang
dianalisis baik sebagai variabel utama maupun sebagai potensi moderator yang memengaruhi
efektivitas CPS. Ketiga, kajian ini berfokus pada konteks materi Teorema Pythagoras, materi yang
sangat konseptual sehingga memberikan pemahaman baru terkait efektivitas CPS pada konten
matematika yang bersifat hierarkis. Penelitian ini bertujuan menyajikan analisis empiris mengenai
pengaruh model pembelajaran CPS terhadap KBKM dan habits of mind siswa Fase D pada materi
Teorema Pythagoras, sekaligus menguji peran KAM dalam memengaruhi capaian keduanya. Hasil
penelitian diharapkan memberikan landasan teoretis dan praktis bagi pengembangan model
pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen. Metode kuasi-
eksperimental melibatkan sedikitnya dua kelompok sebagai bahan perbandingan (Sugiyono, 2024).
Desain yang digunakan adalah pretest—posttest control group, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memperoleh pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan diberikan.
Peningkatan hasil tes dari kedua kelompok dianalisis melalui uji hipotesis statistik. Populasi
penelitian mencakup seluruh siswa kelas 8 di Kecamatan Senapelan sebanyak 598 siswa.
Berdasarkan rumus Slovin dan tabel Krejcie dan Morgan (dalam Sofyani, 2023) jumlah sampel
minimal untuk merepresentasikan jumlah populasi tersebut adalah sebanyak 240 siswa.

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel penelitian. Menurut Sugiyono
(2024) purposive sampling adalah teknik memilih sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel
dipilih berdasarkan kelompok yang sudah ada menimbang penelitian yang dilakukan dengan desain
kuasi eksperimental. Adapun pertimbangannya merujuk pada Ahmad & Wilkins (2025) serta
Lenaini (2021) yaitu (1) adanya izin dan kerjasama pihak sekolah, (2) aksebilitas, (3) relevansi dan
representatif untuk menggambarkan populasi, (4) lingkungan yang kaya untuk informasi penelitian,
(5) kejelasan antara kriteria inklusi dan ekslusi, dan (6) pertimbangan waktu dan sumber daya.
Pemilihan sampel juga memperhatikan 2 aspek penting lainnya menurut Sugiyono (2024) yaitu:
(1) jumlah sampel yang cukup untuk kelompok eksperimen dan kontrol dan (2) sampel yang
representatif mewakili populasi. Hasil dari langkah penentuan jumlah dan kriteria sampel maka
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 254 siswa dari SMP Negeri 12 Pekanbaru
dan SMP Negeri 18 Pekanbaru.

Data penelitian terdiri atas data kuantitatif yang diperoleh dari beberapa sumber, yaitu
Kemampuan Awal Matematis (KAM) dari hasil ulangan materi prasyarat yaitu perpangkatan dan
bentuk akar yang diberikan oleh guru matematika, skor pretest dan posttest pada tes KBKM, serta
skor pretest dan posttest pada angket habits of mind. Instrumen penelitian terbagi menjadi dua
kategori, yaitu instrumen primer (tes KBKM dan angket habits of mind) dan instrumen sekunder
(perangkat pembelajaran seperti Alur Tujuan Pembelajaran dan modul ajar). Seluruh instrumen
melalui proses validasi oleh tiga ahli pendidikan matematika. Skor validitas setiap instrumen
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dihitung berdasarkan rata-rata skor yang diberikan oleh ketiga validator dengan menggunakan
kriteria yang tercantum pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen
Skor Validitas Kiriteria
81,25% <V, <100%  Sangat Valid
62,50% < V, < 81,25% Valid
43,75% <V, £ 62,50% Kurang Valid
V. £43,75% Tidak Valid

Perangkat pembelajaran yang dirancang dalam penelitian ini adalah Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP). Instrumen tersebut disusun berdasarkan capaian pembelajaran yang
ditetapkan oleh BSKAP (2025) kemudian divalidasi oleh para ahli untuk menilai kelayakannya
sebagai instrumen penelitian. Hasil validasi menunjukkan tingkat kevalidan yang tinggi pada dua
aspek yang dinilai, yaitu 100% untuk aspek kelengkapan komponen dan 92,86% untuk aspek
kesesuaian konten. Dengan demikian, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam penelitian ini.

Modul pembelajaran dikembangkan berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran dan
diselaraskan dengan sintaks model CPS, serta mengintegrasikan indikator KBKM dan habits of
mind. Sebanyak tiga modul disusun dan divalidasi untuk menilai kualitasnya. Proses validasi
menghasilkan skor rata-rata sebesar 100% untuk validitas tampilan, 93,89% untuk validitas isi,
dan 100% untuk validitas konstruk. Temuan tersebut berada dalam kategori “sangat valid”,
sehingga modul pembelajaran dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Instrumen utama penelitian adalah tes KBKM dan angket habits of mind. Kedua instrumen
tersebut melalui tahap uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan ketepatannya dalam mengukur
indikator yang ditetapkan. Pada tes KBKM, dilakukan analisis daya pembeda dan tingkat kesulitan
butir untuk memastikan bahwa instrumen valid, reliabel, dan sesuai untuk menilai indikator yang
ditargetkan. Hasil validitas tes kemampuan berpikir kritis, yang mencakup empat indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, and Tingkat Kesukaran Tes KBKM

Jenis . Reliabilit

B g Ty ot D80 T G
Tes o

Preltest 93.98% Perfect 0.89 Perfect 0.78 0.58

Preztest 95.83% Perfect 0.91 Perfect 0.61 0.55 0.825

Pre3test 95.83% Perfect 0.76 Perfect 0.44 0.42

Posiest 95,839 P 0,69 P et 050 0.40

Poszttest 96.29% Perfect 087 Perfect 056 0.55 0.728

Pos?,ttest 97220,  Porfect 083 Perfect 0.67 0.38

Berdasarkan Tabel 2, seluruh butir soal dinyatakan valid melalui penilaian para ahli.
Mengacu pada Kadir (2024), nilai kritis 7 tabel untuk n = 70 pada ¢ = 0.05 adalah 0.232.
Nilai ini menunjukkan bahwa seluruh butir yang diujicobakan memiliki validitas tinggi karena »
hitung > r tabel. Indeks daya pembeda berada pada rentang DP > 0.40 yang, menurut Ntumi et
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al,, (2023), termasuk dalam kategori sangat baik. Tingkat kesukaran butir berada pada interval
0.20 < TK < 0.90, yang juga dikategorikan ideal (Ntumi et al., 2023). Tabel 2 juga
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas masing-masing adalah 0,825 untuk pretest dan 0.728
untuk posttest. Berdasarkan kriteria. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas masing-
masing adalah 0.825 untuk pretest dan 0.728 untuk posttest. Berdasarkan kriteria Tavakol &
Dennick (2011), rentang nilai Cronbach’s alpha yang dapat diterima adalah 0.70 — 0.95. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keenam butir soal tersebut valid, reliabel, mampu
membedakan siswa berprestasi tinggi dan rendah, serta layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Instrumen yang turut digunakan dalam penelitian adalah angket habits of mind. Angket ini
dikembangkan berdasarkan empat indikator, yaitu kegigihan, fleksibilitas berpikir, kemampuan
berpikir metakognitif, dan kemampuan memanfaatkan pengalaman sebelumnya untuk
membangun pengetahuan baru. Angket menggunakan skala Likert empat kategori, yaitu tidak
setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. Hasil validitas melalui penilaian ahli memperoleh
skor rata-rata 95.83%, yang menurut kriteria pada Tabel 1 termasuk dalam kategori sangat valid.
Setelah saran perbaikan dari validator diakomodasi, angket tersebut diujicobakan kepada siswa dari
sekolah di luar kelompok eksperimen dan kontrol termasuk MTs Dar El Hikmah Pekanbaru untuk
memaksimalkan jumlah responden. Uji coba ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan
kesimpulan penelitian, melainkan untuk memastikan bahwa instrumen memenuhi persyaratan
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Angket habits of mind menunjukkan karakteristik
psikometrik yang sangat baik, dengan seluruh butir memiliki nilai korelasi butir-total terkoreksi di
atas 0,30 dan koefisien reliabilitas keseluruhan sebesar 0.954. Mengacu pada Raharjanti et al.,
(2022) hasil ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai.
Dengan demikian, angket habits of mind layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent-samples t-test dan ANOVA dua
arah dengan bantuan SPSS versi 25. Sebelum analisis utama dilakukan, uji prasyarat statistik
diterapkan, yaitu uji Shapiro-Wilk untuk normalitas dan uji Levene untuk homogenitas varians
pada seluruh kumpulan data yang terdiri atas skor N-Gain dari pretest—posttest kemampuan berpikir
kritis serta respons angket habits of mind. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan peningkatan KBKM dan Aabits of mind antara siswa yang belajar menggunakan model
CPS dan yang belajar dengan model konvensional. Jika perbedaan tersebut signifikan, besar
pengaruhnya dihitung menggunakan Cohen’s d. ANOVA dua arah dilakukan untuk menganalisis
perbedaan rerata peningkatan kedua variabel berdasarkan model pembelajaran dan kategori KAM.
Untuk temuan yang signifikan, nilai partial eta squared (n?) dihitung sebagai ukuran efek. ANOVA
dua arah ini juga bertujuan mengidentifikasi ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan
KAM terhadap perkembangan KBKM serta habits of mind siswa. Skema prosedur penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Matematis dan Angket (utama)

Analisis rendahnya Kemampuan Berpikir Analisis rendahnya habits of mind atau
Kritis Matematis kebiasaan berpikir peserta didik
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|

Pemberian pretest dan angket

|

Penerapan Model Creative Problem Solving

|

Pemberian posttest dan angket

|

Analisis Data

|

Penulisan Laporan Hasil Penelitian

Gambar 1. Tahapan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap data KAM siswa
untuk mengelompokkan mereka ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah pada kelas
eksperimen (e) maupun kelas kontrol (¢). Hasil uji normalitas menginterpretasikan bahwa
seluruh kelas memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05, sehingga distribusi KAM siswa
dinyatakan normal. Uji Levene menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.055 (> 0.05),
yang menegaskan bahwa data memenuhi asumsi homogenitas varians. Setelah analisis
pendahuluan tersebut, penelitian dilanjutkan dengan menghitung nilai N-Gain untuk
menilai peningkatan KBKM dan Habits of mind siswa. Statistik deskriptif mengenai rata-

rata skor N-Gain KBKM pada setiap kelas disajikan pada Tabel 4.
Tabel 3. Rata-Rata N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis per Kelas

Sekolah Class Statistic Kriteria Perlakuan
Mean Mean

SMP Negeri 12 VIIL.3 0.871
Pekanbaru VIII.6 0.718 . Model CPS
SMP Negeri 18 VIL2 0853 0.822 High (e-class)
Pekanbaru VIIIL.5 0.847
SMP Negeri 12 VIIIL.2 0.039
Pekanbaru VIIL.5 0.085 0.059 Lo KonMeor?seii)nal
SMP Negeri 18 VIIL.3 0.029 ) W (c\—/class)
Pekanbaru VIII.6 0.086
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Tabel 3 menegaskan bahwa rata-rata skor N-Gain KBKM siswa pada kelas e lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan selisih rerata sebesar 0.76 poin. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran CPS memberikan peningkatan
KBKM vyang lebih besar dibandingkan model konvensional. Tabel 4 menyajikan rincian
peningkatan KBKM berdasarkan tingkat KAM siswa.

Tabel 4. Rata-Rata N-Gain KBKM Berdasarkan Kategori KAM

Kategori KAM N Statls;[cean Kriteria Perlakuan
Tinggi 24 0.95 High
Sedang 79 0.80 High it
Rendah 25 0.76 High
Tinggi 20 0.09 Low Conventional
Sedang 79 0.06 Low teaching model
Rendah 27 0.05 Low (c-class)

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kelas e, siswa dengan KAM tinggi meningkat
signifikan KBKMnya, dengan rata-rata skor N-Gain sebesar 0,95 termasuk kategori
tinggi. Hasil ini menegaskan peran penting KAM dalam mendorong keterlibatan dan
KBKM vyang lebih mendalam melalui penerapan model pembelajaran CPS. Analisis
deskriptif juga dilakukan terhadap Habits of mind siswa yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata N-Gain KBKM per Kelas

Sekolah Class Statistic Kriteria Perlakuan
Mean Mean

SMP Negeri 12 VIIL.3 0.772
Pekanbaru VIII.6 0.797 . Model CPS
SMP Negeri 18 VIIL.2 0.758 0.770 High (e-class)
Pekanbaru VIIIL.5 0.754
SMP Negeri 12 VIIIL.2 0.133
Pekanbaru VIIIL.5 0.117 0138 L K nMofiln 1
SMP Negeri 18 VII3  0.152 ' o O(CYZ’I;S:) 4
Pekanbaru VIII.6 0.153

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain Habits of mind pada kelas e
jauh lebih tinggi dibandingkan kelas c, yang menandakan adanya perkembangan positif
yang lebih signifikan pada siswa yang mengikuti model pembelajaran CPS. Peningkatan
ini dapat dikaitkan dengan proses belajar yang aktif dan reflektif dalam model tersebut,
yang mendorong siswa untuk mengembangkan regulasi diri, ketekunan, serta kesadaran
metakognitif. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain Habits of mind untuk setiap kategori KAM
disajikan pada Tabel 6 guna memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai perbedaan
peningkatan berdasarkan tingkat kemampuan siswa.

Tabel 6. Rata-Rata N-Gain Habits of Mind Berdasarkan Kategori KAM

IMA’s Category N Statls;[cean Criteria Treatment
Tinggi 24 0.84 High
Sedang 79 0.80 High Cés-.crlr;(s);i)el
Rendah 25 0.68 High
Tinggi 20 0.09 Low Conventional
Sedang 79 0.14 Low teaching model
Rendah 27 0.05 Low (c-class)
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Tabel 6 menunjukkan bahwa pada seluruh tingkat KAM, kelas e memiliki rata-rata
skor N-Gain Habits of mind yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Variasi nilai
rata-rata N-Gain pada setiap kategori KAM di kelas e mengisyaratkan bahwa tingkat
KAM turut memengaruhi sejauh mana model pembelajaran CPS meningkatkan Habits of
mind siswa.

Proses analisis diawali dengan pengujian asumsi awal. Hasil uji normalitas
menegaskan skor N-Gain seluruh kelompok berdistribusi normal, sedangkan uji
homogenitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.085 yang menandakan bahwa
asumsi kesamaan varians terpenuhi. Data yang memenuhi prasyarat tersebut
memungkinkan penggunaan uji parametrik secara tepat. Pengujian prasyarat juga
dilakukan terhadap data N-Gain Habits of mind siswa. Uji normalitas menunjukkan
bahwa seluruh set data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0.122, dan uji
homogenitas menegaskan bahwa varians antarkelompok berada dalam kondisi seragam.
Pemenuhan kedua asumsi tersebut menjadi dasar penerapan prosedur statistik parametrik
dalam analisis data.

Hipotesis 1, memperlihatkan model pembelajaran CPS memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan KBKM siswa dibandingkan model konvensional, terbukti secara statistik
melalui hasil analisis parametrik. Uji-t menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada rata-rata
skor N-Gain KBKM antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Temuan ini memperkuat
bahwa penerapan model pembelajaran CPS menghasilkan peningkatan KBKM yang lebih tinggi
dibandingkan peningkatan yang dicapai melalui model konvensional. Output yang diperoleh pada
pengujian hipotesis 1 terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji—t KBKM

Kelas N Mean SD Sig. (2-Tailed) Keterangan
Eksperimen 128 0.8243 0.12583 .
Kontrol 126 0.0609 0.05930 0.001 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 7 menguraikan nilai sig. < 0.05 sehingga H, ditolak dan H; diterima. Ini
artinya ada perbedaan antara rata-rata peningkatan KBKM siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Perhitungan nilai Cohen’s d dilakukan untuk menentukan besaran pengaruh model
pembelajaran CPS terhadap peningkatan KBKM siswa, dan menghasilkan nilai d = 1,301. Kriteria
interpretasi nilai effect size merujuk pada Cohen (dalam Cherubini & Macdonald, 2021) yang dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Nilai d

Interval Kategori

d<02 Rendah
02<d<038 Sedang

d>0.8 Tinggi

Berdasarkan Tabel 8, nilai d = 1.301 termasuk kategori tinggi, yang menunjukkan adanya
pengaruh kuat dari model tersebut terhadap hasil belajar siswa. Hipotesis 1, yang menyatakan
bahwa model pembelajaran CPS memberikan kontribusi lebih signifikan terhadap peningkatan
KBKM dibandingkan pembelajaran konvensional, terbukti secara statistik. Temuan ini sejalan
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dengan hasil penelitian Maharani et al., (2021) and Muzaimah et al., (2022), yang juga melaporkan
bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran CPS menunjukkan peningkatan KBKM lebih besar
dibandingkan siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional.

Hipotesis 2, yang menyatakan bahwa model pembelajaran CPS berpengaruh positif
terhadap peningkatan KBKM siswa dibandingkan pembelajaran konvensional ketika
ditinjau berdasarkan KAM, terbukti secara statistik. OQu#put perhitungan yang dilakukan
terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji ANOVA Dua Jalur KBKM

Type 111 .
Source  Sum of df Mean F Sig. Keterangan Partial Eta
Square Squared
Squares
Model  27.637 1 27.637 3634.995 0.001 H, ditolak 0.936
KAM 0.391 2 0.196 25.746 0.001 H, ditolak 0.172

Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan signifikan
pada rata-rata skor N-Gain KBKM antara siswa yang belajar melalui model pembelajaran
CPS dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, serta (2) terdapat perbedaan
peningkatan KBKM pada siswa dengan KAM tinggi, sedang, dan rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran dan KAM memberikan pengaruh secara
independen terhadap peningkatan KBKM siswa.

Nilai partial n* pada faktor model pembelajaran dalam analisis Two Way ANOVA
adalah sebesar 0.936 dan pada variasi level KAM adalah sebesar 0.172. Kriteria nilai
partial n* merujuk pada Cohen (dalam Jeromes, 2025) seperti pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Nilai Partial n?

Interval Kategori

n? < 0.02 Rendah
0.02 < 5% < 0.35 Sedang

n? > 0.35 Tinggi

Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa Nilai partial n? pada variasi model
pembelajaran berada pada kategori tinggi dan pada variasi level KAM berada pada
kategori sedang. Nilai partial n? yang tinggi menunjukkan bahwa pemilihan model
pembelajaran memberikan kontribusi yang substansial terhadap peningkatan KBKM
siswa. Nilai partial n* yang berada pada kategori sedang untuk variasi KAM
mengindikasikan bahwa faktor tersebut juga memiliki peran yang bermakna dalam
memengaruhi peningkatan KBKM siswa. Hasil uji lanjut Post Hoc Bonferroni disajikan
pada Tabel 11.

Tabel 11. Output Post Hoc Bonferroni Hipotesis 2

Mean
(I) Level KAM  (J) Level KAM  Difference Std. Error Sig.
d-J
Tinggi Sedang 0.13569 0.014863 0.001
Rendah 0.17027 0.017861 0.001
Sedang Rendah 0.03458 0.013940 0.041
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Tabel 11 mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat KAM yang lebih tinggi
cenderung menunjukkan peningkatan KBKM yang lebih besar setelah perlakuan
diberikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Harahap et al., (2024) dan Kania et al.,
(2023) yang menunjukkan bahwa KAM memberikan kontribusi signifikan terhadap
perkembangan KBKM siswa.

Hipotesis 3, yang menyatakan bahwa model pembelajaran dan KAM siswa secara
simultan memengaruhi peningkatan KBKM, didukung oleh hasil analisis statistik. Qutput
perhitungannya pada Tabel 12.

Tabel 12. Output Perhitungan Interaksi

Type 111

Source Sum of  df Mean F Sig. Partial Eta Keterangan
Square Squared
Squares
Model*KAM  0.151 2 0.075 9929 0.001 0.074 H, ditolak

Tabel 12 menunjukkan bahwa output two-way ANOVA selaras dengan temuan pada
Nurdin et al., (2020) bahwa terdapat efek interaksi antara model pembelajaran dan KAM
siswa. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran terhadap
peningkatan KBKM berbeda-beda pada setiap tingkat KAM, sebaliknya besarnya
kontribusi KAM terhadap peningkatan KBKM juga bergantung pada jenis model
pembelajaran yang diterapkan.

Nilai partial eta squared sebesar 0,074 menunjukkan bahwa interaksi antara model
pembelajaran dan KAM memberikan efek moderat terhadap peningkatan KBKM siswa.
Hasil ini mengisyaratkan bahwa kedua faktor tersebut bekerja secara sinergis dalam
membentuk perkembangan KBKM, sehingga menghasilkan pengaruh yang signifikan
secara statistik namun berada pada tingkat moderat. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun kombinasi model pembelajaran dan KAM memberikan kontribusi bermakna
terhadap peningkatan proses KBKM siswa, terdapat kemungkinan bahwa variabel
eksternal atau faktor instruksional lainnya juga memengaruhi besarnya efek tersebut.

Hipotesis 4, yang menyatakan bahwa model pembelajaran CPS memberikan dampak positif
terhadap peningkatan habits of mind siswa dibandingkan pembelajaran konvensional, didukung
oleh hasil analisis statistik. Uji #-fest menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam peningkatan
rata-rata habits of mind siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS memberikan pengaruh yang lebih jelas dan lebih
besar terhadap pengembangan habits of mind siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional. Output perhitungan hipotesis ini terlihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Output Uji—t Hipotesis 4

Kelas N Mean SD Sig. (2-Tailed) Keterangan
Eksperimen 128 0.76953 0.071042 .
Kontrol 126 0.14087 0.057311 0.001 Hp ditolak

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa nilai Sig. < 0.05 sehingga H, ditolak dan H, diterima.
Hal ini berarti terdapat perbedaan peningkatan rata-rata habits of mind siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
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Perhitungan Cohen’s d dilakukan untuk menentukan ukuran efek yang menggambarkan
besarnya pengaruh model pembelajaran CPS. Kriteria nilai d akan merujuk pada Tabel 9.
Perhitungan yang dilakukan menghasilkan nilai d sebesar 9,73 yang menunjukkan ukuran efek
yang sangat besar. Hasil ini mengisyaratkan bahwa model pembelajaran CPS memberikan
pengaruh yang sangat dominan dan signifikan secara praktis terhadap peningkatan habits of mind
siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Nurdiansyah et al., (2021) yang melaporkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis
CPS mengalami perkembangan habits of mind yang jauh lebih tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Hipotesis 5, yang menyatakan bahwa “model pembelajaran CPS memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan habits of mind siswa jika ditinjau dari KAM”,
didukung oleh hasil uji statistik parametrik. Hasil two-way ANOV A menunjukkan bahwa
(1) terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan habits of mind antara siswa yang
memperoleh pembelajaran CPS dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional;
serta (2) terdapat variasi signifikan dalam peningkatan habits of mind pada siswa dengan
tingkat KAM tinggi, sedang, dan rendah. Output yang diperoleh terlihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Output anova Dua Jalur Hipotesis 5

Type 111 .
Source  Sum of df Mean F Sig. Keterangan Partial Eta
s Square Squared
quares
Model 17.722 1 17.722 8547.113 0.001 H, ditolak 0.972
KAM 0.529 2 0.264 127.555 0.001 H, ditolak 0.507

Berdasarkan Tabel 14 terlihat bahwa nilai Sig. variasi model pembelajaran dan
variasi KAM adalah < 0.05 sehingga H,, ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan KBKM antara siswa yang memperoleh
pembelajaran CPS dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan terdapat
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan habits of mind berdasarkan kategori KAM
siswa.

Nilai partial n* yang diperoleh untuk variasi model pembelajaran dan KAM
tergolong tinggi jika merujuk pada Tabel 10, sehingga kedua faktor tersebut memberikan
pengaruh dominan terhadap peningkatan habits of mind siswa. Perbedaan hasil belajar
yang muncul dapat dijelaskan terutama oleh perbedaan model pembelajaran yang
diterapkan serta tingkat KAM siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya pemilihan
model pembelajaran yang tepat, khususnya CPS, dalam mengembangkan habits of mind
siswa. Pengaruh tersebut menjadi lebih kuat apabila didukung oleh tingkat KAM yang
tinggi.

Hasil uji Post Hoc Bonferroni menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat KAM
lebih tinggi mengalami peningkatan habits of mind yang jauh lebih signifikan setelah
pelaksanaan perlakuan. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara
tingkat KAM siswa dan penguatan disposisi metakognitif selama proses pembelajaran.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Fatra et al., (2022), yang menegaskan bahwa
KAM dan model pembelajaran yang diterapkan merupakan faktor penting dalam
mendorong perkembangan habits of mind siswa.
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Hipotesis 6, yang menyatakan bahwa “model pembelajaran dan KAM secara
bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan habits of mind,” tidak memperoleh
dukungan berdasarkan hasil uji statistik. Hasil Two-Way ANOVA yang dilakukat terlihat
pada Tabel 15.

Tabel 15. Output ANOVA Dua Jalur Hipotesis 6

Type 111 .
Source Sum of  df Mean F Sig. Partial Eta Keterangan
Square Squared
Squares
Model*KAM  0.012 2 0.006 2.896 0.057 0.023 H, diterima

Tabel 15 yang digunakan pada analisis Hipotesis 6 menunjukkan bahwa pada baris
interaksi, Ho diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran terhadap peningkatan
habits of mind tidak bergantung pada tingkat KAM siswa. Sebaliknya, pengaruh KAM
terhadap peningkatan habits of mind juga bersifat independen dari model pembelajaran
yang diterapkan. Nilai partial eta squared sebesar 0,023 yang jika merujuk pada Tabel
10 mengindikasikan bahwa interaksi antara model pembelajaran dan KAM memberikan
pengaruh yang moderat namun cenderung kecil terhadap peningkatan habits of mind.
Temuan ini menegaskan bahwa KAM tetap menjadi faktor penting dalam pengembangan
habits of mind siswa, terlepas dari model pembelajaran yang digunakan.

Hasil penelitian menujukkan penerapan model Creative Problem Solving (CPS)
mempengaruhi peningkatan yang konsisten dan signifikan pada kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Mekanisme model CPS yang menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah,
merumuskan ide, mengevaluasi strategi, dan merefleksikan solusi mendorong keterlibatan kognitif
yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan bukti
empiris dari Harahap et al., (2024), Kania et al., (2023), dan Nurdin et al., (2020), yang menegaskan
bahwa CPS dapat menghasilkan perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih
tinggi, baik ketika dianalisis secara keseluruhan maupun berdasarkan kategori kemampuan awal
matematis.

Kemampuan awal matematis berperan penting dalam menentukan dinamika peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis. Interaksi signifikan antara model pembelajaran dan
kemampuan awal matematis mengindikasikan bahwa efektivitas CPS tidak hanya dipengaruhi
perlakuan, tetapi juga kesiapan kognitif siswa pada tahap awal pembelajaran. Pola ini
memperlihatkan bahwa setiap kategori kemampuan awal matematis merespons CPS dengan
besaran peningkatan yang berbeda, suatu indikasi bahwa CPS memberikan jalur perkembangan
yang relatif adaptif bagi kelompok kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah. Temuan ini
memperkuat laporan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa CPS tetap memberikan
keuntungan pada seluruh tingkatan kemampuan awal matematis namun dengan profil peningkatan
yang tidak seragam.

Perkembangan habits of mind siswa juga mengalami peningkatan berarti melalui penerapan
CPS. Struktur aktivitas yang menuntut ketekunan, fleksibilitas berpikir, keterbukaan terhadap ide
alternatif, serta kesediaan untuk mengevaluasi kembali langkah-langkah penyelesaian masalah
mendukung terbentuknya pola pikir yang produktif dalam pembelajaran matematika. Temuan ini
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konsisten dengan hasil penelitian Fatra et al.,, (2022) dan Nurdiansyah et al., (2021), yang
menunjukkan bahwa CPS memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan habits of mind
dibandingkan pembelajaran konvensional. Bukti tersebut menegaskan bahwa CPS tidak hanya
memperkuat aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan kebiasaan berpikir positif yang mendukung
keberlanjutan keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah matematis.

Kemampuan awal matematis tidak menunjukkan interaksi dengan model pembelajaran
dalam peningkatan habits of mind. Ketidakhadiran interaksi ini memberikan indikasi bahwa CPS
mampu menumbuhkan habits of mind secara merata pada seluruh tingkatan kemampuan awal
matematis. Dampak yang relatif setara di setiap kategori kemampuan awal matematis menunjukkan
bahwa pengembangan habits of mind lebih banyak dipengaruhi oleh karakteristik aktivitas CPS
daripada oleh tingkat kemampuan kognitif awal siswa. CPS dengan demikian memperlihatkan
karakter yang inklusif ketika digunakan untuk menstimulasi kebiasaan berpikir produktif dalam
konteks pembelajaran matematika.

Implikasi teoretis dari temuan ini memperluas pemahaman tentang bagaimana pendekatan
berbasis pemecahan masalah dapat memperkuat hubungan antara pengembangan kemampuan
berpikir kritis matematis dan pembentukan habits of mind. Pengaruh model CPS dalam
meningkatkan kedua aspek tersebut memperlihatkan bahwa model pembelajaran ini mampu
mengintegrasikan tujuan kognitif dan afektif secara simultan. Implikasi praktisnya memberikan
arahan bagi pendidik untuk menjadikan CPS sebagai strategi pembelajaran yang relevan dalam
konteks kelas yang heterogen, karena model ini mampu mengakomodasi keberagaman
kemampuan awal matematis sambil tetap memfasilitasi perkembangan berpikir mendalam dan
habits of mind yang lebih baik.

Keterbatasan penelitian perlu dicermati agar interpretasi temuan tetap proporsional.
Komposisi kelompok belajar pada awal pembelajaran belum sepenuhnya mempertimbangkan
distribusi kemampuan individu, sehingga potensi ketidakseimbangan dinamika kelompok dapat
memengaruhi efektivitas CPS terutama pada sesi pembelajaran awal. Pengukuran habits of mind
yang hanya mengandalkan instrumen angket self-report juga membatasi kompleksitas disposisi
berpikir yang dapat ditangkap melalui data. Peluang penelitian selanjutnya mencakup penyusunan
kelompok belajar yang lebih proporsional serta penggunaan asesmen triangulatif seperti observasi,
analisis karya siswa, wawancara, dan penilaian sejawat untuk memperoleh gambaran habits of
mind yang lebih komprehensif dan valid.

SIMPULAN DAN SARAN

Analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) memberikan peningkatan signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis (KBKM) dibandingkan pembelajaran konvensional. Siswa yang belajar
melalui CPS mengalami peningkatan KBKM yang lebih besar secara keseluruhan,
dengan keunggulan yang konsisten pada seluruh kategori Kemampuan Awal Matematis
(KAM). Interaksi antara model pembelajaran dan KAM yang ditemukan dalam penelitian
ini mengindikasikan bahwa efektivitas CPS dalam mengembangkan KBKM dipengaruhi
oleh kesiapan kognitif awal siswa.
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Model CPS juga terbukti lebih efektif dalam meningkatkan habits of mind
dibandingkan pembelajaran konvensional pada semua tingkat KAM, namun tidak
ditemukan interaksi antara model pembelajaran dan KAM pada ranah ini. Tidak adanya
interaksi menandakan bahwa perkembangan habits of mind cenderung terjadi secara
merata tanpa dipengaruhi perbedaan kemampuan awal matematis. Peningkatan ini
mengonfirmasi peran CPS dalam menumbuhkan kebiasaan berpikir positif yang
mendukung proses belajar matematika.

Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan secara simultan
menganalisis pengaruh CPS pada dua komponen penting pembelajaran matematika, yaitu
KBKM dan habits of mind, sambil mempertimbangkan peran KAM. Studi sebelumnya
lebih banyak meneliti salah satu aspek secara terpisah atau tanpa mempertimbangkan
interaksi dengan KAM. Pendekatan komprehensif ini menghasilkan pemahaman yang
lebih utuh mengenai model CPS bekerja secara diferensial pada aspek kognitif dan
nonkognitif siswa. Temuan baru mengenai perbedaan pola interaksi pada KBKM namun
tidak pada habits of mind turut memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam
kajian efektivitas model CPS. Hasil penelitian menguatkan posisi CPS sebagai model
pembelajaran yang kuat secara pedagogis untuk mendorong perkembangan KBKM dan
habits of mind dalam pendidikan matematika. Guru disarankan mengintegrasikan model
CPS dalam desain pembelajaran agar siswa terbiasa memformulasikan ide, mengevaluasi
solusi, serta mengembangkan disposisi berpikir yang produktif. Institusi pendidikan perlu
menyediakan pelatihan profesional mengenai implementasi CPS secara sistematis guna
memastikan keberlanjutan dan kualitas penerapannya di kelas.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada metode pengukuran habits of mind yang
hanya mengandalkan angket sehingga belum mampu menangkap kompleksitas secara
triangulatif. Komposisi kelompok belajar yang tidak seimbang juga berpotensi
memengaruhi dinamika interaksi dalam penerapan CPS. Penelitian lanjutan disarankan
untuk menggunakan pendekatan asesmen yang lebih komprehensif, seperti observasi
kelas, wawancara, penilaian sejawat, dan analisis kinerja siswa, serta menyusun
kelompok belajar yang lebih proporsional. Langkah ini diharapkan menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam dan valid mengenai pembentukan habits of mind dalam
konteks pembelajaran berbasis model CPS.
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